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ABSTRAK

Muhammad Bima Sakti, Nirm 01.04.22.246. Melakukan penelitian tentang
“Pengendalian Hayati Hama Ulat Kantung (Clania tertia) Menggunakan Serangga
Predator Sycanus annulicornis Pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq) Di PT ABM Kabupaten Labuhan Batu Selatan Kebun Teluk Panji”. Tujuan
Penelitian ini untuk mengkaji efektivitas serangga predator Sycanus annulicornis
terhadap mortalitas ulat kantung Clania tertia, menentukan jumlah predator paling
efektif, serta menganalisis perbandingan biaya antara simulasi pengendalian hayati
dan kimiawi. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025. Penelitian ini
dilaksanakan di PT ABM Kebun Teluk Panji, Kabupaten Labuhan Batu Selatan,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan,
setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Parameter yang diamati meliputi jumlah
ulat kantung yang dikendalikan per hari, kelangsungan hidup S. annulicornis,
mortalitas larva, dan analisis biaya pada media perlakuan wadah toples modifikasi.
Pengambilan data diambil melalui metode Purposive sampling. Data di uji
menggunakan analisis statistik uji Anova dan uji lanjut DMRT 5%. Hasil Penelitian
tingkat mortalitas ulat kantung terbaik secara kecepatan predasi total terdapat pada
perlakuan 3 ekor imago S. annulicornis (P3) dengan mortalitas mencapai 100%
dalam waktu 4 hari, sedangkan rekomendasi dosis aplikasi paling efisien secara
analisis finansial terdapat pada perlakuan 1 ekor predator per pohon (P1) yang
dikonversikan menjadi target rilis 150 ekor per hektar dengan total biaya
Rp2.669.430/ha dan memberikan persentase penghematan biaya relatif sebesar
18,49% dibandingkan pengendalian kimiawi konvensional perusahaan.

Kata Kunci: Kelapa sawit, Ulat kantung, Serangga predator, Mortalitas



ABSTRACT

Muhammad Bima Sakti, NIRM 01.04.22.246. Conducted a study on “Biological
Control of Bagworm Pest (Clania tertia) Using Predator Insect Sycanus
annulicornis on Oil Palm Plants (Elaeis guineensis Jacq) at PT ABM South
Labuhan Batu Regency, Teluk Panji Estate”. The purpose of this study was to
examine the effectiveness of the predatory insect Sycanus annulicornis against the
mortality of the bagworm Clania tertia, determine the most effective number of
predators, and analyze the cost comparison between simulated biological control
and chemical control. The study was conducted from December 2025. This research
was carried out at PT ABM Teluk Panji Estate, South Labuhan Batu Regency, North
Sumatra Province. This research was conducted experimentally using a Non-
Factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments, with
each treatment repeated 4 times. The parameters observed included the number of
bagworms controlled per day, the survival of S. annulicornis, larval mortality, and
cost analysis in a modified jar treatment medium. Data collection was performed
using the purposive sampling method. Data were tested using statistical analysis of
the ANOVA test and followed by the 5% DMRT post-hoc test. The results showed
that the best bagworm mortality rate in terms of total predation speed was found in
the treatment with 3 adult S. annulicornis (P3), achieving 100% mortality within 4
days, while the most efficient application dose recommendation based on financial
analysis was found in the treatment with 1 predator per tree (P1) which converts to
a targeted release of 150 predators per hectare with a total cost of IDR
2,669,430/ha, providing a relative cost savings percentage of 18.49% compared to
the company's conventional chemical control.

Keywords: Oil palm, Bagworm, Predatory insect, Mortality
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memegang peranan vital sebagai salah
satu komoditas strategis utama dalam struktur perekonomian Indonesia,
menempatkan negara ini sebagai produsen CPO (Crude Palm Oil) terbesar di dunia.
Pada tahun 2024, luas perkebunan kelapa sawit mencapai 16,01 juta hektare. Sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sendiri menyumbang 12,61% terhadap PDB
Indonesia, di mana Subsektor Perkebunan berkontribusi signifikan sebesar 4,17%
terhadap PDB nasional. Komoditas ini menjadi salah satu penyumbang devisa
utama, dengan nilai ekspor minyak sawit pada tahun 2024 mencapai 21,62 miliar
USD. Kontribusi besar ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan stabilitas produksi
kelapa sawit sangat krusial bagi ketahanan ekonomi nasional (BPS, 2025).

Peran ekonomi yang besar di industri kelapa sawit senantiasa dihadapkan
pada berbagai tantangan produksi, termasuk fluktuasi harga global, isu
keberlanjutan, dan yang paling utama, serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT). Salah satu kelompok hama yang paling merugikan pada tanaman kelapa
sawit adalah dari Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS), seperti hama ulat
kantung dari famili Psychidae, khususnya spesies Clania tertia, yang dapat
menyebabkan penurunan produksi. Hama ini dikenal sebagai defoliator karena
memakan jaringan daun, meninggalkan lidi pada pelepah, yang secara langsung
mengganggu proses fotosintesis (Rozziansha, 2012).

Serangan berat ulat kantung C. tertia dapat mengakibatkan penurunan hasil
Tandan Buah Segar (TBS) yang signifikan dalam jangka panjang. Wood et al.
(1973) melaporkan bahwa defoliasi berat dapat menurunkan produksi hingga 40-
50% pada tahun berikutnya. Fenomena kehilangan hasil ini terus divalidasi oleh
penelitian modern, seperti yang dilaporkan oleh Ahmad et al. (2025) yang mencatat
penurunan hasil TBS hingga 37.96% satu tahun pasca outbreak, serta Johari et al.,
(2023) yang menyatakan potensi penurunan produksi mencapai 40% akibat
kerusakan fotosintesis tanaman. Bahkan, pada kondisi serangan yang berulang dan
tidak terkendali, potensi kerugian dapat lebih besar tergantung pada tingkat

keparahan dan lamanya serangan terjadi. Mengingat tingginya potensi kerusakan



ekonomis yang ditimbulkan, diperlukan tindakan pengendalian segera untuk
mencegah ledakan populasi yang dapat meluas ke seluruh areal perkebunan.

Eskalasi serangan hama C. tertia di PT ABM Kebun Teluk Panji 4, khususnya
pada Divisi 10 Blok G 47 varietas Sriwijaya tahun tanam 2022, telah mencapai
tingkat yang mengkhawatirkan pada bulan September 2025. Hasil sensus awal
menunjukkan rata-rata populasi larva berada di kisaran 9 hingga 11 ekor per
pelepah. Berdasarkan standar ambang ekonomi perkebunan, kepadatan yang
melampaui 5 ekor per pelepah merepresentasikan frekuensi penyebaran hama yang
masif dengan intensitas serangan tingkat berat. Pada observasi bulan tersebut,
dengan frekuensi 74% dari total 30 ha telah terserang ulat kantung C. fertia dengan
kondisi tajuk dapat mencapai lebih dari 30%, yang secara visual memicu gejala
melidi dan mengancam laju asimilasi secara fatal.

Sebagai langkah responsif, pihak perusahaan sebelumnya telah
mengaplikasikan insektisida berbahan aktif Cypermethrin (racun kontak dan
lambung) dengan dosis 0,2 L/Ha, dicampur perekat (Spreader) 0,1 L/Ha dan bensin
0,26 L/Ha. Hasil sensus evaluasi pada dua minggu pasca-aplikasi menunjukkan
penurunan populasi menjadi 3 hingga 4 larva per pelepah. Meskipun tindakan ini
mampu memberikan efek kejut (knockdown effect) pada awal aplikasi, angka
tersebut masih berada pada kategori ambang serangan sedang. Menurut Egonyu ef
al. (2022), sisa populasi hama yang bertahan hidup serta penggunaan insektisida
secara berulang berpotensi menimbulkan rebound populasi (resurgensi) akibat
terganggunya keseimbangan musuh alami. Oleh karena itu, pithak perusahaan
menyadari urgensi untuk tidak terus bergantung pada aplikasi bahan kimia yang
masif agar terhindar dari risiko resistensi hama dan pencemaran ekosistem, serta
perlunya transisi menuju metode pengendalian biologi yang lebih berkelanjutan.

Dampak serangan ulat kantong C. tertia juga terlihat nyata pada fluktuasi
produksi kelapa sawit. Sebagai contoh, Divisi 10 Blok G 47 varietas Sriwijaya
tahun tanam 2022 memang tidak mengalami penurunan pada tahun 2025, namun
dampak serangan yang menyebabkan daun menguning dan tidak sehat
mengakibatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit menjadi tidak optimal. Kondisi
ini perlu mendapat perhatian karena defoliasi berat sebesar 40-50% dilaporkan

dapat menyebabkan penurunan produksi pada tahun berikutnya (Wood et al., 1973).



Hal ini mengindikasikan bahwa serangan hama masih aktif. Apabila hanya
mengandalkan pengendalian kimiawi, risiko resurgensi hama dan resistensi hama
akan menjadi sangat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan suatu alternatif
pengendalian yang lebih stabil dan berkelanjutan. Sejalan dengan Jamin et al.
(2024), strategi pengendalian yang mengurangi ketergantungan terhadap pestisida
sintetis secara berlebihan perlu dikembangkan guna mendukung keberlanjutan
agroekosistem perkebunan.

Pendekatan pengendalian hayati hadir sebagai solusi strategis yang
menawarkan berbagai keuntungan, terutama kemampuannya dalam menekan
populasi hama secara alami, berkelanjutan, dan adaptif terhadap agroekosistem.
Perlu digarisbawahi bahwa integrasi agen hayati ini bukan berarti ditujukan untuk
menggantikan penggunaan bahan kimia secara keseluruhan, melainkan sebagai
upaya menekan tingkat ketergantungan terhadap pestisida sintetis dalam kerangka
Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Sebagai tindak lanjut nyata dari komitmen
terhadap operasional yang lebih ramah lingkungan, pihak perusahaan kini mulai
mempertimbangkan transisi pengendalian hayati melalui program penangkaran
predator S. annulicornis. Transisi ini sangat didukung oleh kesiapan ekologis di
lapangan, di mana PT ABM telah secara konsisten melestarikan tanaman
bermanfaat (beneficial plants) seperti Turnera subulata dan Antigonon leptopus
yang berfungsi sebagai penyedia pakan nektar. Selain itu, pemeliharaan tumbuhan
paku Nephrolepis biserrata di area gawangan juga menyediakan inang serta
mikrohabitat alami yang esensial bagi kelangsungan hidup dan tempat berlindung
predator (Lapuasa et al., 2020). Langkah integratif ini diharapkan mampu
mengendalikan populasi C. fertia serta Hama UPDKS lainnya secara lebih efisien
sekaligus menjaga stabilitas ekosistem perkebunan kelapa sawit untuk jangka
panjang.

Mengacu pada perlunya alternatif hayati tersebut, predator dari genus
Sycanus diidentifikasi memiliki potensi besar dalam menekan populasi hama
pemakan daun. Sycanus annulicornis Dohrn telah menunjukkan efikasi predasi
hingga 100% terhadap ulat api (Setothosea asigna) dengan waktu pencarian mangsa
pertama hanya 0,79 menit, menandakan respons yang sangat cepat (Rustam et al.,

2025). Selain itu, S. annulicornis juga terbukti efektif mengendalikan ulat kantung



Metisa plana di lapangan (Saputri, 2024). Hal ini menunjukkan potensi kuat dari S.
annulicornis sebagai agen biokontrol yang mampu meningkatkan mortalitas hama
C. tertia melalui aktivitas predasi langsung dibandingkan metode kimiawi yang
bersifat sementara.

Meskipun berbagai efektivitas biologis S. annulicornis terhadap ulat pemakan
daun telah banyak dilaporkan dalam berbagai studi terdahulu, kajian yang secara
spesifik menganalisis aspek efisiensi ekonomi dari penggunaannya dibandingkan
dengan pengendalian kimiawi masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada parameter mortalitas dan biologi predator, namun
belum banyak yang menyandingkannya dengan analisis biaya operasional di
lapangan. Padahal, bagi pihak manajemen perkebunan, pertimbangan biaya (cost-
efficiency) sama pentingnya dengan efektivitas pengendalian. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki unsur kebaharuan (novelty) dengan tidak hanya menguji
tingkat mortalitas hama, tetapi juga melakukan analisis biaya antara aplikasi agen
hayati S. annulicornis secara simulasi dengan insektisida kimia yang selama ini
diterapkan perusahaan.

Efektivitas S. annulicornis dalam memangsa ulat api Sefothosea asigna dan
ulat kantung lain seperti Metisa plana telah banyak dilaporkan, namun kajian
spesifik mengenai potensinya terhadap hama C. fertia pada tanaman kelapa sawit
masih sangat terbatas. Kondisi serangan berat yang terjadi di PT ABM Kebun Teluk
Panji 4 Divisi 10 Blok G 47 varietas Sriwijaya tahun tanam 2022, menunjukkan
perlunya penelitian awal yang sistematis. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur
tingkat mortalitas larva akibat aktivitas predator, sekaligus menilai perbandingan
biaya antara pengendalian hayati secara simulasi dan pengendalian kimia yang
selama ini diterapkan di lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
dasar ilmiah bagi penerapan S. annulicornis sebagai agen pengendalian hayati

dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang efektif dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada:
1.  Seberapa besar tingkat mortalitas ulat C. fertia akibat aktivitas predasi S.

annulicornis?



1.3

Bagaimana perbandingan biaya antara simulasi pengendalian hayati dan

pengendalian kimiawi di lapangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Mengkaji efektivitas S. annulicornis terhadap mortalitas ulat kantung C.
tertia
Menganalisis perbandingan biaya antara simulasi pengendalian hayati

menggunakan S. annulicornis dan pengendalian kimia di lapangan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

Bagi mahasiswa, ini merupakan salah satu syarat dan penugasan untuk
memperoleh gelar Sarjana Terapan (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan
Pertanian (Polbangtan) Medan.

Bagi mahasiswa, ini sebagai pengalaman untuk memecahkan permasalahan
yang ada di lapangan.

Bagi perusahaan dapat dijadikan acuan dan bahan informasi bagi pihak
perkebunan untuk menambah wawasan dan penemuan baru bagi perusahaan.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan bahan informasi untuk

mengembangkan topik ini lebih lanjut.



